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<b>ABSTRAK</b>

Penyakit hemolitik neonatal (PHN) adalah suatu penyakit dengan umur sel darah merah janin atau neonatus
yang memendek akibat antibodi ibunya. Antibodi ibu yang dapat menyeberang plasentaialah |gG. Dengan
ditemukannya upaya preventif anti Rho (anti-D) terhadap penyakit hemolitik Rhesus, maka pada waktu ini
PHN akibat inkompatibilitas golongan darah ABO ibu-janin (PHN-ABO) merupakan penyebab utama
terjadinya penyakit hemolitik isoimun pada neonatus.

PHN-ABO lebih sering ditemukan pada bayi golongan darah A atau B dan ibu golongan darah O, dan angka
kejadiannya berbeda bermakna dibandingkan dengan kehamilan inkompatibel padaibu golongan darah A
atau B.Hal ini disebabkan karena antibodi anti-A atau anti-B padaibu golongan darah O umumnya adalah
klas 1gG (7S) yang dapat menyeberang lintas plasenta, sedangkan pada ibu golongan darah A atau B
umumnya adalah klas IgM (19S) yang tidak dapat menyeberang plasenta. Kehamilan inkompatibel ibu
golongan darah O dengan janin golongan darah A atau B ditemukan sekitar 15-40% dari seluruh kehamilan.

Dalam masyarakat Indonesia, kelompok golongan darah O merupakan persentase tertinggi dibandingkan
kelompok golongan darah lainnyayaitu 40,8%, diikuti golongan A, B kemudian. AB. Di Rumah Sakit
Umum Pusat Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta (RSUPN CM), 59,2% ibu bergolongan darah O
melahirkan bayi golongan darah A atau B.

Sekitar 20%-30% penderitaikterus neonatal dari berbagai ras ternyata berlatar belakang inkompatibilitas
ABO. Pada beberapa penelitian terpisah, ditemukan bahwa resiko kejadian PHN-ABO lebih tinggi padaras
kulit berwarna dibandingkan dengan ras kulit putih. Di Afrika Selatan, ditemukan 47% dari penderitaikterus
neonatal disebabkan oleh inkompatibilitas ABO. Pemeriksaan laboratorik uji antiglobulin direk positif, pada
etnis kulit berwarna berbeda bermakna dibandingkan dengan etnis kulit putih. Tindakan transfusi tukar atas
indikasi hiperbilirubinemia berlatar belakang kehamilan dengan inkompatibel ABO mempunyai persentase
yang cukup tinggi. Angka kejadian di Afrika Selatan adalah 55% dari seluruh tindakan transfusi tukar, di
Jakarta ditemukan sekitar 42,4%, dan di Singapore sebanyak 28%.

Di daerah yang keadaan lingkungan hidupnya belum memadai, kejadian PHN-ABO |ebih tinggi
dibandingkan dengan daerah yang lingkungan hidupnya lebih baik, hal ini disebabkan adanya paparan
substans dari lingkungan berupa bakteri atau parasit. Beberapa bakteri misalnya E.coli dan parasit cacing
Ascaris lumbricoides dan Necator americanus yang banyak ditemukan di daerah lingkungan hidup kurang
sehat, ternyata mengandung substansi yang mirip dengan komponen sel darah merah A atau B. Bila paparan
oleh substansi demikian terjadi secara berulang dan kontinu, dapat menimbulkan reaksi antigen antibodi
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sekunder terhadap antibodi alamiah yang telah ada pada ibu, terjadilah pembentukan antibodi 1ebih cepat
dan tinggi. Pada wanita hamil yang mempunyai titer antibodi anti-A atau anti-B tinggi, kemungkinan
terjadinya penyakit hemolitik ABO pada bayinya makin tinggi pula.



